BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Gangguan pencernaan adalah masalah kesehatan yang sering terjadi di
lingkungan masyarakat umum. Kondisi ini terjadi ketika sistem pencernaan
tidak berfungsi normal dan disertai adanya penyakit pada saluran pencernaan
(Ellen Padaunan et al., 2025). Faktor yang dapat memicu terjadinya gangguan
pencernaan adalah kecemasan. Gangguan kecemasan dapat menimbulkan
berbagai reaksi fisiologis, termasuk peningkatan asam lambung yang
menyebabkan rasa tidak nyaman pada perut. Pada mahasiswa, beban
perkuliahan yang tinggi, baik teori maupun praktik, dapat meningkatkan
kecemasan dan pada akhirnya memicu masalah pencernaan (Ellen Padaunan
etal., 2025).

Masalah gangguan pencernaan yang sering muncul sebagai akibat dari
kecemasan dan tekanan akademik mendorong mahasiswa untuk mencari cara
penanganan yang cepat dan praktis. Salah satu cara yang umum digunakan
adalah swamedikasi. Swamedikasi adalah pengobatan yang tidak memerlukan
resep dokter dan menggunakan obat yang dibeli secara bebas . Swamedikasi
dipilih karena mudah diakses, relatif murah, dan mampu mengatasi gejala
penyakit ringan (Huda et al., 2019; Samita, 2018), meskipun demikian,
swamedikasi memiliki risiko apabila dilakukan tanpa pengetahuan yang
memadai, termasuk kesalahan pemilihan obat, dosis, cara penggunaan, dan
penyimpanan (Yanti et al., 2023).

Dalam kasus gangguan pencernaan, antasida menjadi obat yang paling
sering dikonsumsi. Antasida memiliki manfaat dengan menetralkan asam
lambung yang berlebih, sehingga efektif mengurangi rasa sakit saat maag dan
nyeri ulu hati. Obat antasida tersedia dengan bentuk suspensi dan tablet
kunyah, dengan kandungan seperti aluminium hidroksida, magnesium
hidroksida, magnesium karbonat, dan lainnya (Muhamad Badrunada et al.,
2023). Antasida tergolong obat bebas, namun tetap memiliki efek samping



dan potensi interaksi obat, sehingga penggunaannya memerlukan pengetahuan
yang tepat.

Data WHO tahun 2019 menunjukkan prevalensi penyakit maag di
Indonesia mencapai 40,8%, menandakan tingginya potensi penggunaan
antasida di masyarakat. Penelitian oleh Windi Astuti et al., (2024)
memperlihatkan terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
dan perilaku swamedikasi mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa memiliki
pengetahuan baik (76,8%), namun penelitian tersebut juga mengungkap bahwa
masih banyak mahasiswa dengan pengetahuan yang terbatas. Rendahnya
pengetahuan ini berisiko mengarah pada penggunaan obat yang salah, seperti
dosis yang tidak tepat, waktu konsumsi yang keliru, atau penggunaan
bersamaan dengan obat yang berpotensi berinteraksi negatif.

Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar yang menjadi tujuan
pendidikan bagi mahasiswa dari berbagai daerah di Indonesia. Mahasiswa
perantau yang tinggal di Yogyakarta memiliki latar belakang pendidikan,
budaya, dan daerah asal yang beragam. Di perantauan, mereka cenderung
mencari komunitas atau persekutuan yang memiliki latar belakang nilai dan
keyakinan serupa. GKI Gejayan adalah salah satu gereja di Yogyakarta yang
sebagian besar jemaatnya merupakan mahasiswa perantau. Gereja ini memiliki
berbagai wadah pelayanan, salah satunya Komisi Pemuda, yaitu komunitas
rohani di lingkungan gereja yang beranggotakan mahasiswa dari berbagai latar
belakang.

Sebagai komunitas rohani yang aktif, Komisi Pemuda GKI Gejayan
tidak hanya menjadi tempat bersekutu secara rohani, tetapi juga sebagai ruang
berbagi pengetahuan dan pengalaman. Mengetahui tingkat pemahaman
anggotanya tentang penggunaan antasida yang tepat menjadi penting untuk
mencegah kesalahan dalam swamedikasi. Penelitian mengenai faktor-faktor
yang mempengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap penggunaan
antasida di komunitas non-kesehatan seperti Komisi Pemuda GKI Gejayan

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas, sekaligus menjadi acuan



dalam merancang

penggunaan obat yang bijak.

B. Rumusan Masalah

intervensi

edukatif untuk meningkatkan

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1.

perilaku

Bagaimana tingkat pengetahuan mahasiswa Komisi Pemuda GKI Gejayan

tentang swamedikasi penggunaan antasida yang tepat?

Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan

mahasiswa tentang swamedikasi penggunaan antasida?

Apakah terdapat hubungan antara bidang program studi dengan tingkat

pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi penggunaan antasida?

Apakah terdapat hubungan antara pernah menggunakan antasida dengan

tingkat pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi penggunaan antasida?

Apakah terdapat hubungan antara sumber informasi dengan tingkat

pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi penggunaan antasida?

C. Keaslian Penelitian

Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Jenis Hasil Perbedaan
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian
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Terhadap ke dalam pengetahuan
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bahwa perilaku
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Universitas
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Tujuan umum :

Mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswa Komisi Pemuda GKI
Gejayan tentang swamedikasi penggunaan antasida yang tepat serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya.

2. Tujuan khusus :

a. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat
pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi swamedikasi
penggunaan antasida yang tepat.

b. Menganalisis hubungan antara bidang program studi dengan
tingkat pengetahuan  mahasiswa tentang  swamedikasi
swamedikasi penggunaan antasida yang tepat.

c. Menganalisis hubungan antara pernah menggunakan antasida
dengan tingkat pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi
swamedikasi penggunaan antasida yang tepat.

d. Menganalisis hubungan antara sumber informasi dengan tingkat
pengetahuan mahasiswa tentang swamedikasi swamedikasi

penggunaan antasida yang tepat.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian khususnya untuk mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  pengetahuan  mahasiwa non-kesehatan  dalam
melakukan swamedikasi antasida. Hasil ini dapat menjadi referensi
untuk pengembangan teori perilaku kesehatan dan literasi obat di
kalangan mahasiswa.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian dapat membantu tenaga kesehatan dan apoteker
dalam merancang program edukasi swamedikasi rasional yang tepat

sasaran, terutama pada mahasiswa non-kesehatan. Hasil ini penelitian



ini dapat menjadi dasar bagi pengurus Gereja untuk merancang kegiatan
edukasi kesehatan yang relevan untuk anggotanya. Hasil ini juga dapat
membantu mahasiswa lebih memahami penggunaan obat bebas secara
tepat.
Manfaat Metodologis

Penelitian ini dapat menunjukkan penerapan desain cross sectional
dengan menggunakan analisis Chi-square untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat pengetahuan.
Pendekatan ini dapat dijadikan acuan metodologis bagi penelitian

serupa pada komunitas mahasiswa atau organisasi.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan mahasiswa Komisi Pemuda

GKI Gejayan tentang swamedikasi penggunaan antasida yang tepat, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Tingkat Pengetahuan Mahasiswa
Mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan kategori baik
(40,0%) dan cukup (37,3%), sementara sebagian kecil masih berada
pada kategori kurang (22,7%). Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum mahasiswa telah memiliki pemahaman yang relatif baik
mengenai penggunaan antasida, meskipun masih terdapat kelompok
yang membutuhkan edukasi lebih lanjut.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan

a. Bidang program studi berhubungan signifikan dengan tingkat
pengetahuan nilai p-value yang didapatkan 0,000 (p < 0,05).
Mahasiswa dengan latar belakang kesehatan memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa non-
kesehatan.

b. Riwayat penggunaan antasida berhubungan signifikan dengan
tingkat pengetahuan, nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan adanya kontribusi terhadap tingkat pengetahuan yang
signifikan secara statistik.

c. Sumber informasi berhubungan signifikan dengan tingkat
pengetahuan nilai p-value 0,000 (p < 0,05). Faktor ini menjadi
faktor eksternal yang penting, dengan peran tenaga kesehatan dan
media digital sebagai rujukan utama mahasiswa dalam memperoleh

informasi tentang penggunaan antasida.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup hingga baik,
edukasi tetap diperlukan terutama pada kelompok mahasiswa non-
kesehatan dan mereka yang belum pernah menggunakan antasida, agar
praktik swamedikasi dapat dilakukan secara lebih rasional dan aman.

B. Saran

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi peneliti
selanjutnya untuk mengkaji lebih dalam hubungan antara tingkat
pengetahuan dengan perilaku swamedikasi antasida pada komunitas
mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya literatur
dalam bidang farmasi klinik dan perilaku kesehatan, khususnya terkait
dengan penggunaan obat bebas. Hasil penelitian selanjutnya diharapkan
melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan beragam agar hasil yang
diperoleh lebih representatif. Penelitian lanjutan disarankan untuk
menyederhanakan kuesioner dengan menggabungkan beberapa item
kuesioner yang mirip sehingga instrument lebih efisein dan memiliki

validitas diskriminan yang lebih baik.
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